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ABSTRAK 

 

Upaya pengendalian untuk mengurangi kerugian (loss) akibat dari bahaya 

dan risiko yang ada di tempat kerja salah satunya yaitu dengan melakukan 

manajemen risiko. Menurut standar manajemen risiko Australia/New Zealand 

Standard 4360:2004, manajemen risiko memiliki sifat untuk mencegah terjadinya 

kerugian atau kecelakaan kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengukur nilai 

consequences, exposure dan probability risiko K3 pada pekerja mebel informal 

Setia Jaya Furniture Depok. Jenis penelitian ini adalah semi kuantitatif yang 

menggunakan pendekatan metode analisis risiko semi-kuantitatif dengan mengacu 

pada standar AS/NZS 4360:2004. Variabel yang diteliti yaitu identifikasi risiko, 

analisis risiko, tingkat risiko, dan pengendalian risiko. Penelitian ini mengacu 

pada proses manajemen risiko dari standar AS/NZS 4360:2004 dan menggunakan 

JSA (Job Safety Analysis) untuk mengidentifikasi risiko. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dengan wawancara dan 

observasi. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan JSA yaitu terdapat 7 tahap 

pembuatan mebel di Setia Jaya Furniture Depok, yaitu persiapan, pemotongan, 

penyerutan, pengukuran, pembobokan, perakitan dan finishing. Terdapat 38 risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja pada keseluruhan tahap pembuatan mebel. Nilai 

tertinggi consequences adalah 25, nilai tertinggi exposure adalah 10 dan nilai 

tertinggi probability adalah 6. Hasil analisis risiko pada proses pembuatan mebel 

di Setia Jaya Furniture Depok terdiri dari 2 risiko acceptable, 17 risiko priority 3, 

6 risiko substantial, 3 risiko priority 1, dan 10 risiko very high. 

 

 

Kata kunci: Keselamatan dan kesehatan kerja, Manajemen risiko, Analisis risiko, 

Pekerja Mebel Informal 
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ABSTRACT 

 

Control efforts to reduce losses due to hazards and risks that exist in the 

workplace, one of the way was by performing risk management. According to the 

risk management Australian/New Zealand Standard 4360:2004, risk management 

had the property to prevent loss or workplace accidents. The purpose of this study 

to measure the consequences, exposure and probability of the risk of safety and 

health in informal furniture workers Setia Jaya Furniture Depok. The type of this 

research was semi-quantitative and used a semi-quantitative risk analysis method 

approach with reference to AS/NZS 4360:2004 standard. The variables studied 

were risk identification, risk analysis, risk level, and risk control. This study 

referred to the risk management process of the AS/NZS 4360:2004 standard and 

used JSA (Job Safety Analysis) to identify risks. The data used in this research 

was primary data obtained by interview and observation. The results obtained by 

using JSA, there are 7 phases of furniture making in Setia Jaya Furniture Depok, 

namely preparation, cutting, shrinking, measuring, weighting, assembly and 

finishing. There were 38 occupational health and safety risks throughout the phase 

of furniture making. The highest value of consequences is 25, the highest value of 

exposure is 10 and the highest value of probability is 6. The results of risk 

analysis on the furniture manufacturing process at Setia Jaya Furniture Depok 

consist of 2 acceptable risks, 17 priority 3 risks, 6 substantial risks, 3 priority 1 

risks, and 10 very high risks. 

 

 

Keywords: Occupational health and safety, risk management, risk analysis, 

Informal Furniture Workers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja menimbang 

berbagai hal termasuk bahwa setiap tenaga kerja berhak memperoleh 

perlindungan atas keselamatan dirinya dalam melakukan pekerjaan dan setiap 

orang lainnya yang berada di tempat kerja juga perlu terjamin keselamatannya. 

Pada pasal 86 Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

menyatakan setiap pekerja memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan 

atas keselamatan dan kesehatan kerja serta perlunya diselenggarakan upaya 

keselamatan dan kesehatan kerja untuk melindungi keselamatan pekerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja memiliki nilai sebagai upaya melindungi 

tenaga kerja dari kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Tenaga kerja 

merupakan aset berharga dan termasuk unsur penting dalam suatu proses 

produksi diantara unsur penting lainnya seperti material, mesin, dan 

lingkungan kerja. Maka dari itu tenaga kerja perlu dijaga, dilakukan 

pembinaan, dan dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan 

produktivitas (Ramli, 2010). 

Upaya pengendalian untuk mengurangi kerugian (loss) akibat dari bahaya 

dan risiko yang ada di tempat kerja salah satunya yaitu dengan melakukan 

manajemen risiko dengan sasaran utama untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan atau kejadian yang tidak diinginkan (Budianti dan Rizal, 2015). 

Menurut standar manajemen risiko Australia Standard/New Zealand 

Standard (2004), manajemen risiko memiliki sifat untuk mencegah terjadinya 

kerugian atau kecelakaan kerja. Langkah-langkah pengelolaan risiko juga 

dilakukan secara berurutan untuk meminimalkan kerugian dengan urutan 

langkah yang terdiri dari penentuan konteks, identifikasi risiko, analisis risiko, 

evaluasi risiko, pengendalian risiko, monitor dan evaluasi, serta komunikasi 

dan konsultasi. 6 langkah tersebut membantu dalam proses pengambilan 

keputusan yang lebih baik dengan melihat risiko dan dampak yang mungkin 

ditimbulkan (Ramdan dan Rahman, 2017). 
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International Labour Organization (ILO) tahun 2013 menyebutkan bahwa 

1 pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 160 

pekerja mengalami sakit akibat kerja. Di tahun sebelumnya yaitu tahun 2012, 

ILO mencatat angka kematian dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja (PAK) sebanyak 2 juta kasus per tahun (www.depkes.go.id, 2014). 

Kasus kecelakaan akibat kerja tahun 2011-2014 yang paling tinggi yaitu 

pada 2013 dengan angka 35.917 kasus kecelakaan kerja. Untuk kasus penyakit 

akibat kerja tahun 2011-2014 angka kasus masing masing tahun yaitu: tahun 

2011 = 57.929; tahun 2012 = 60.322; tahun 2013 = 97.144; tahun 2014 = 

40.694 (Pusdatin Kementerian Kesehatan RI, 2015). 

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hak bagi setiap pekerja baik 

yang berada dalam sektor formal atau sektor informal (Ratri dan Paskarini, 

2014). Begitu pula dengan para pekerja mebel informal karena setiap 

pekerjaan memiliki risiko dan bahaya yang berpotensi menimbulkan 

kecelakaan atau penyakit akibat kerja sehingga para pekerja tersebut berhak 

mendapatkan perlindungan untuk mencegah terjadinya kecelakaan atau 

penyakit akibat kerja. Data WHO tahun 2010, diperkirakan bahwa terdapat 2 

juta orang di seluruh dunia rutin terpapar debu kayu pada saat bekerja. 

Dilaporkan bahwa pajanan tertinggi terdapat pada industri mebel kayu dan 

manufaktur pada unit produksi pengamplasan. Terdapat pula keluhan 

pernapasan yang dialami oleh pekerja seperti batuk, alergi pernapasan, iritasi 

kulit hingga gangguan fungsi paru (Indriyani dkk, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Putri dkk, 2016) pada pekerja mebel di PT. 

X Jepara menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kadar debu 

yang dihasilkan melalui proses mekanik seperti pengggergajian, penyerutan, 

dan penghalusan (pengamplasan) dengan kejadian dermatitis kontak pada 

pekerja. Apabila debu kayu lama terpapar atau kontak secara langsung dengan 

pekerja maka debu kayu tersebut menjadi salah satu faktor risiko penyebab 

kejadian dermatitis kontak iritan. 

Penelitian lainnya yaitu yang dilakukan oleh (Nur’aini, 2015) pada pekerja 

mebel informal di kelurahan Bukir, Kecamatan Gadingrejo, Kota Pasuruan 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas kebisingan dengan 
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kelelahan kerja umum pada pekerja. Penelitian tersebut juga membuktikan 

bahwa lingkungan kerja yang kurang nyaman, seperti kebisingan dapat 

memunculkan gejala kelelahan kerja umum seperti keluhan perasaan lamban 

bekerja, daya tahan menurun, dan keengganan untuk beraktivitas. 

Setia Jaya Furniture merupakan salah satu industri informal yang bergerak 

dalam pembuatan mebel. Setia Jaya Furniture menerima jasa dalam 

pembuatan kusen, pintu, kursi, meja, pergola, kitchen set, reling tangga, dan 

ukiran jepara. Hasil yang diproduksi oleh Setia Jaya Furniture tidak luput dari 

pengggunaan kayu sebagai bahan bakunya. Selain itu terdapat berbagai proses 

kerja dalam pembuatan mebel tersebut. Dalam proses kerjanya juga 

menggunakan alat seperti palu, pahat tusuk, gergaji, mesin amplas, mesin 

gerinda, dll. 

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 6 April 2018 terdapat 

beberapa tahapan kerja dalam proses pengerjaan, yang memiliki potensi 

bahaya dan risiko seperti bahaya kimia, bahaya fisik, bahaya mekanik dan 

bahaya ergonomi. Selain itu pekerja juga tidak memakai alat pelindung diri 

(APD).  

Bentuk upaya dalam meminimalisir potensi terjadinya suatu kejadian yang 

dapat merugikan akibat bahaya dan risiko kerja adalah dengan manajemen 

risiko. Peneliti melakukan identifikasi bahaya dan risiko dengan teknik JSA 

(Job Safety Analysis). Teknik ini dipilih karena peneliti ingin berfokus pada 

pencatatan urutan tahapan kerja untuk kemudian melakukan identifikasi 

terhadap bahaya dan risiko dari masing-masing tahapan kerja sehingga JSA 

merupakan teknik identifikasi yang paling cocok untuk penelitian ini. Maka 

dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengukuran 

Consequences, Exposure, dan Probability Untuk Angka Tingkat Risiko K3 

Pada Pekerja Mebel Informal Setia Jaya Furniture Depok Tahun 2018” agar 

diketahuinya hasil akhir tingkat risiko melalui proses analisis dan penilaian 

risiko kerja. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 6 April 

2018 pada proses pembuatan mebel di Setia Jaya Furniture terdapat beberapa 

tahapan kerja. Dari tahapan kerja tersebut memiliki potensi bahaya yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja atau mengganggu kesehatan pekerja itu sendiri, 

seperti bahaya kimia, bahaya fisik, bahaya mekanik dan bahaya ergonomi. 

Selain itu para pekerja tidak memakai alat pelindung diri (APD) dikarenakan 

APD yang tersedia belum memadai dan juga pekerja yang masih memiliki 

kebiasaan tidak memakai APD karena merasa tidak nyaman. 

Berbagai risiko kerja yang berpengaruh pada keselamatan dan 

kesehatan kerja dan belum dilaksanakannya penilaian risiko di Setia Jaya 

Furniture menjadi alasan bagi peneliti bahwa sangat penting untuk melakukan 

penilaian risiko pada tahapan kerja yang dilakukan oleh pekerja mebel untuk 

mengetahui tingkat risiko dari masing-masing aktivitas kerja agar risiko kerja 

dapat dikendalikan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk melakukan 

Pengukuran Consequences, Exposure, dan Probability untuk Angka 

Tingkat Risiko K3 Pada Pekerja Mebel Informal Setia Jaya Furniture 

Depok Tahun 2018. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tahapan kerja yang dilakukan oleh pekerja mebel 

informal Setia Jaya Furniture Depok 

2. Mengetahui potensi bahaya dan risiko pada tahapan kerja yang 

dilakukan oleh pekerja mebel informal Setia Jaya Furniture Depok 

3. Mengetahui nilai consequences pada risiko kerja di Setia Jaya 

Furniture Depok 

4. Mengetahui nilai exposure pada risiko kerja di Setia Jaya Furniture 

Depok 

Pengukuran Consequences, Exposure... Nadya Setia Wardani, FIKES, 2018



5 

 

 

 

5. Mengetahui nilai probability pada risiko kerja di Setia Jaya 

Furniture Depok 

6. Mengetahui tingkat risiko setelah dilakukannya analisis risiko pada 

tahapan kerja yang dilakukan oleh pekerja mebel informal Setia 

Jaya Furniture Depok 

7. Mengetahui alternatif-alternatif pengendalian risiko keselamatan 

dan kesehatan kerja di Setia Jaya Furniture 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pekerja Mebel Informal Setia Jaya Furniture 

Diharapkan melalui penelitian ini para pekerja mebel informal 

di Setia Jaya Furniture dapat mengetahui potensi bahaya dan risiko K3 

yang dihadapi dalam bekerja selain itu diharapkan para pekerja juga 

lebih peduli dan mengetahui pentingnya perlindungan diri dari risiko 

kerja dalam berkerja sehari-hari. 

2. Bagi Pengelola Setia Jaya Furniture 

Dapat memberikan rekomendasi kepada pengelola mengenai 

pengendalian risiko untuk para pekerjanya. 

3. Bagi FIKes UHAMKA 

Dapat dijadikan referensi atau bahan untuk mengembangkan 

keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) khususnya mengenai 

identifikasi bahaya dan analisis risiko kerja. 

4. Bagi Peneliti 

Menambah dan memperdalam pengetahuan peneliti mengenai 

identifikasi bahaya dan analisis risiko kerja, menambah pengalaman di 

lapangan dalam bentuk implementasi hasil belajar selama berada di 

bangku kuliah sekaligus sebagai bentuk penyelesaian tugas menyusun 

proposal skripsi program S1 Kesehatan Masyarakat dengan peminatan 

K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan Pengukuran Consequences, 

Exposure, dan Probability untuk Angka Tingkat Risiko K3 Pada Pekerja 

Mebel Informal Setia Jaya Furniture Depok Tahun 2018. Fokus penelitian 

mengenai manajemen risiko mengacu pada standar AS/NZS 4360:2004. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengukur nilai consequences, probability, 

dan exposure yang kemudian ketiga nilai tersebut dianalisis guna mengetahui 

tingkat risiko. Teknik penilaiain risiko adalah semi kuantitatif dengan 

mengalikan nilai consequence, probability, dan exposure untuk menilai 

tingkat risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada pekerja mebel 

informal Setia Jaya Furniture Depok. Objek yang diteliti yaitu bahaya dan 

risiko pada tahapan kerja yang dilakukan oleh pekerja mebel. Identifikasi 

bahaya dan risiko kerja dilakukan dengan menggunakan Job Safety Analysis 

(JSA) sedangkan hasil dari tingkat risiko digunakan untuk mengetahui level 

risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja mebel informal Setia 

Jaya Furniture Depok. 
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